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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 SumberData 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan BUS periode 2015-2018 yang diambil dari 

www.ojk.com  dan website resmi perusahaan tiap Bank Umum Syariah yang 

menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik dokumentasi 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Metode Kepustakaan  

Metode kepustakaan yang dilakukan adalah dengan membaca buku-buku pustaka, 

referensi dan sebagainya agar diperoleh pengetahuan tentang yang diteliti 

sehingga dapat memecahkan masalah penelitian dengan cepat dan tepat.  

b. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data sekunder yang dipublikasikan oleh masing-

masing bank, berupa laporan keuangan yang terdapat dalam website masing-

masing bank yang terkait pada tahun 2015-2018. Alasan digunakan metode 

dokumentasi ini adalah data yang diperoleh sudah terjadi dan sudah dalam bentuk 

dokumen.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah sebagian wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu untuk dijadikan 

sampel data. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 14 Bank 

http://www.ojk.com/
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Umum Syariah. dengan periode pangamatan penelitian dilakukan dari tahun 

2015–2018. (Sugiyono, 2018 : 80) 

 

Table 3.1 : 

Bank Umum Syariah yang terdapat di Indonesia 

No Nama Perusahaan 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 

4 PT. Bank Victoria Syariah 

5 PT. Bank BRISyariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank BNI Syariah 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 

9 PT. Bank Mega Syariah 

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 

12 PT. BCA Syariah 

13 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria  yang telah ditentukan dalam peneliti. (Sugiyono, 2018: 

85) dimana penentuan sampel ini diambil dari karakteristik populasi yang 

memiliki kriteria (Widarto,2019) sebagai berikut : 

a. Bank Umum Syariah yang menyajikan laporan keuangan tahunan di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2018. 
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b. Bank Umum syariah yang memiliki data yang dibutuhkan terhadap 

variabel yang digunakan pada laporan tahunan official website. 

c. Bank umum Syariah yang Return On Asset  Negatif 2015-2018 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah karakteristik dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dankemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Operasional variabel merupakan 

spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur suatu variabel. Spesifikasi tersebut 

menunjukkan pada dimensi-dimensi dan indikator-indikator dari variabel peneliti 

yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian terdahulu (Sugiyono, 2018) 

 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Nama 

Variabel 

Definisi Variabel 

Penelitian Definisi Operasional 

Bagi Hasil 

Deposito 

Mudharabah 

(Y)  

Menurut Ismail (2013) 

dalam Fadilawati & 

Fitri (2019)Bagi hasil 

merupakan pembagian 

atas hasil usaha yang 

telah dilakukan oleh 

pihak pihak yang 

melakukan perjanjian 

yaitu pihak nasabah dan 

pihak bank syariah. 

Menurut Rahmawaty dan Yudina 

(2015) dalam Purnama (2018), rumus 

bagi hasil yaitu: 

 

          

 
                              

                          
      

 

ROA (X1) Menurut Frianto, 

(2012) ROA adalah 

rasio yang 

menunjukkan 

perbandingan antara 

laba (sebelum pajak) 

Menurut Sabtatianto & Yusuf (2018) 

ROA diukur dengan rumus:  
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dengan total aset bank, 

rasio ini menunjukan 

tingkat efisiensi 

pengelolaan aset yang 

dilakukan oleh bank 

bersangkutan. 

 

CAR (X2) Menurut Sabtatianto & 

Yusuf (2018) Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kecukupan 

modal yang berfungsi 

menampung risiko 

kerugian yang 

kemungkinan dihadapi 

oleh bank. 

Menurut Sabtatianto & Yusuf (2018) 

CAR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

    
          

                             
      

FDR (X3) Menurut Sabtatianto & 

Yusuf (2018) Financing 

to Deposit Ratio (FDR) 

adalah rasio antara 

jumlah pembiayaan 

yang diberikan bank 

dengan dana pihak 

ketiga yang diterima 

oleh bank 

Menurut Sabtatianto & Yusuf (2018) 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

    
                

                       
      

 

BOPO (X4) Menurut Gundari 

(2015) dalam Umiyati 

& Syarif (2016) BOPO 

yaitu rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur 

perbandingan biaya 

operasional atau biaya 

Menurut Veithzal Rivai (2013) dalam 

Sabtatianto & Yusuf (2018) Beban 

Operasional pendapatan operasional 

dirumuskan sebagai berikut: 
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intermediasi terhadap 

pendapatan operasi 

yang diperoleh bank. 

NPF (X5) 

 

Menurut Nofianti dkk 

(2015) bahwa variabel 

tingkat pembiayaan 

bermasalah (NPF) tidak 

berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 

pada bank syariah di 

Indonesia.  

Menurut Nuri Fadilawati danMeutia 

Fitri (2019) dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

    
                           

                
      

 

 

3.5 Metode Analisa Data 

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap.  

3.5.1 Statistik deskriptif  

Statistic deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), nilai minimum (minimum) dan maxsimum 

(maxsimum). (Ghozali,2013) 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan 

dalam model regresi variabel dependen, variabel independen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 

menganalisis analisis normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai analisis normalitas, salah satunya menggunakan Kolmogrov-

Smirnov. (Rahmawati, 2018) 

Uji normalitas dilakukan dengan mendasarkan pada uji Kolmogrov 

Smirnov (KS) dengan nilai p 2 sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan 

adalah apabila hasil perhitungan KS dengan 2 sisi lebih besar dari 0.05 

maka data berdistribusi normal. Apabila data berdistribusi normal, maka 
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data tersebut memenuhi persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji T dan uji F sehingga data tersebut dapat diuji 

untuk pengambilan keputusan penelitian. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah analisis yang bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi antar variabel bebas 

atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Adanya multikolinearitas pada model regresi 

dapat dilihat dari nilai Tolerance Value dan Variance Inflation Factor 

(VIF), jika nilai VIF < 10.00 dan Tolerance > 0.10 maka model tersebut 

bebas dari multikolinearitas. (Rahmawati,2018) 

3. Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 

pengganggu. Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada atau tidak 

autokorelasi akan digunkaan pendekatan Durbin Watson (DW) test. Untuk 

mengetahui model tersebut terjadai atau tidak adanya korelasi serial antara 

error term adalah dengan melihat nilai Durbin Watson yang bisa dijadikan 

patokan untuk pengambilan keputusan,(Rahmawati, 2018) diantaranya 

adalah:  

a. Bila nilai DW < -2, berarti ada autokorelasi positif.  

b. Bila nilai DW berada diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 

autokorelasi.  

c. Bila nilai DW < +2, berarti ada autokorelasi negatif. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi 
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homoskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot. 

(Rahmawati,2018) 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda adalah analisis asosiasi yang digunakan 

secara bersamaan untuk mengetahu dua variabel atau lebih terhadap satu 

variabel tergantung skala interval. Analisis ini digunakan apabila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen. (Rahmawati, 2019) Analisi regresi berganda akan dilakukan apabila 

jumlah variabel independen mininal 2 variabel, dengan formula sebagai 

berikut : 

 

Y  = α+ β1X1+ β2 X2+ β3X3+ β4 X4 + β5X5+e 

Keterangan: 

Y  = Tingkat Bagi Hasil 

α  = Kostanta 

β1 β2 = Koefisien Regresi 

X1  = Return On Asset 

X2  = Capital Adequecy Ratio 

X3  = Financing Deposit Ratio 

X4  = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

X5  = Non Performing Financing 

E  = Error 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya adalah untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil (0) berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. (Ghazali, 2013:97; dalam Sari,2018) 

 

3.6.2 Uji F  

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini akan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 5% = 0.05. (Rahmawati,2018) Adapun pengajuan 

hipotesis untuk melakukan uji F ini adalah sebagai berikut :  

a. Jika nilai Fhitung < Ftabel atau nilai sig > 0.05 maka H0 diterima Ha ditolak, 

yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

secara simultan  terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

b. Jika nilai Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 0.05 maka Ha diterima H0 ditolak, 

yang artinya Ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara 

simultan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 

 

3.6.3 Uji T  

Uji T bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menguji 

pengaruh variabel X terhadap Y secara parsial terhadap titik bebasnya, maka 

digunakan uji t yang merupakan uji keberatian dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel pada selang keyanikan yang didapat. (Rahmawati,2018) Adapun 

hipotesisnya sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka secara parsial variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka secara parsial bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

 

 

 

 
 
 
 

 


